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Abstrak
 

Hubungan seksual yang diiakukan oleh wanita dewasa muda didorong oleh anggapan sebagai suatu cara

untuk mengekspresikan rasa cinta pada pasangannya , sekaligus sebagai langkah menuju gerbang

perkawinan. Namun hubungan seksual yang dilakukan biasanya tidak diikuti oieh usaha-usaha untuk

menghindari konsekuensi yang sangat mungkin timbul, salah satunya adalah kehamilan. Terjadinya

kehamilan yang sebenarnya tidak diinginkan ini adalah situasi yang sangat sulit bagi seorang wanita.

Keputusan yang paling sering diambil adalah aborsi. Sementara masyarakat Indonesia kebanyakan masih

bersikap negatif, yang umumnya didasarkan pada keyakinan bahwa janin adalah calon individu dan

kelangsungan hidupnya harus dipertahankan semaksimal mungkin. Di Indonesia dibentuk Undang-Undang

tentang aborsi yang kenyataannya sangat membatasi perilaku aborsi. Peraturan dalam agama pun melarang

dilakukannya aborsi karena merupakan tindakan pembunuhan.  Adanya hambatan dari Iingkungan yang

kebanyakan melarang aborsi dan konsekuensi negatif lain dari aborsi ( infeksi,pendarahan, dsb),

menyebabkan hubungan yang tak sesuai antara elemen-elemen kognitif (disonansi kognitif) pada diri

seorang wanita dewasa muda. Hubungan yang tak sesuai ini menurut Festinger (1957), akan mendorong

seseorang untuk menguranginya dengan cara merubah kognisi, tingkah laku atau menambah elemen kognitif

baru.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran disonansi kognitif pada wanita dewasa muda pelaku

aborsi akibat hubungan seksual sebelum menikah, meningkatkah pemahaman mengenai faktor-faktor yang

mendorong mereka melakukan aborsi dan upaya untuk mengurangi masalah ini. Penelitian dilakukan

dengan cara studi kasus, berupa wawancara mendalam terhadap 4 wanita dewasa muda yang telah

melakukan aborsi akibat hubungan seksual sebelum menikah, berusia 21-25 tahun dan berdomisili di Jakarta

dan sekitarnya.

 

Dari penelitian didapatkan bahwa pada umumnya penyebab disonansi kognitif sebagai akibat dan perilaku

aborsi sebelum menikah adalah subyek menyadari adanya norma-norma masyarakat dan agama yang

melarang seorang wanita melakukan aborsi, khususnya akibat hubungan seksual sebelum menikah (pada

inkonsistensi Iogis, nilai-nilai budaya, pendapat umum) dan kesulitan- kesulitan fisik dan mental yang

dihadapi subyek ketika dihadapkan pada aborsi (pada pengalaman masa Iaku). Hal ini juga terlihat pada

perbedaan tingkat kepentingan elemen-elemen kognitif pada tiap subyek, yang mempengaruhi  kadar

disonansi kognitif (tinggi atau rendah). Usaha yang dilakukan subyek untuk mengurangi keadaan disonansi

ini adalah dengan mengubah elemen kognitif (misalnya mangubah pendapat teman yang tak menyetujui

aborsi), tingkah Iaku (misalnya dari yang mulanya berniat meneruskan kehamilan akhirnya melakukan

aborsi dan menambah elemen kognitif baru (misalnya mencari dukungan teman-teman ketika akan

melakukan aborsi), untuk kembali  lagi pada keadaaan yang konsonan.
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Sedangkan faktor-faktor penyebab dilakukannya aborsi adalah adanya keinginan untuk melanjutkan

pendidikan tanpa adanya hambatan anak maupun perkawinan, ketidaksiapan secara mental dan materi untuk

memasuki kehidupan perkawinan, ketakutan terhadap reaksi masyarakat terhadap kehamilannya, rasa takut

pada pihak otoritas yaitu orang tua dan adanya paksaan dari orang tua. 


